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Abstrak: Penelitian ini bertujuan mengukur efikasi diri guru SMP dalam mengintegrasikan 18 nilai 
pendidikan karakter ke dalam proses pembelajaran dan menganalisis apakah terdapat perbedaan 
yang signifikan secara statistik efikasi diri guru tersebut pada beberapa variabel demografis yang 
relevan. Data dikumpulkan melalui penyebaran angket. Sampel  penelitiannya 132 guru SMP di Kota 
Sungai Penuh yang dipilih secara acak. Analisis data untuk mengukur efikasi diri guru dilakukan 
dengan analisis Rasch, sementara perbedaan signifikan efikasi diri guru pada variabel demografi yang 
relevan diidentifikasi dengan uji statistik inferensial. Hasil analisis data menunjukkan bahwa peserta 
didik memiliki efikasi diri yang relatif tinggi dalam mengintegrasikan nilai-nilai pendidikan karakter 
ke dalam proses pembelajaran, dengan tingkat efikasi diri tertinggi ditemukan pada integrasi nilai 
"Religius" dan terendah pada integrasi nilai "Peduli Lingkungan". Secara umum responden cenderung 
memiliki efikasi diri yang tinggi pada integrasi nilai-nilai yang terkait dengan ranah olah pikir dan 
olah hati dibandingkan nilai-nilai pada ranah olah rasa dan olahraga. Uji statistik inferensial menun-
jukkan perbedaan yang signifikan antarkelompok usia yang guru seniornya cenderung memiliki efi-
kasi diri lebih tinggi dibanding guru junior.  
 
Kata Kunci: pendidikan karakter, efikasi diri, analisis Rasch 

 
SELF-EFFICIENCY OF JUNIOR HIGH SCHOOL TEACHERS IN INTEGRATION  

OF CHARACTER EDUCATION IN 2013 CURRICULUM LEARNING 
 
Abstract: This study aims to measure the self-efficacy of junior high school teachers in integrating 18 
values of character education into the learning process and analyze whether there are statistically 
significant differences in the teacher's self-efficacy on several relevant demographic variables. Data is 
collected through the distribution of questionnaires. The research sample was 132 junior high school 
teachers in Sungai Penuh City who were randomly selected. Data analysis to measure teacher self-
efficacy was carried out using Rasch analysis, while significant differences in teacher self-efficacy on 
relevant demographic variables were identified by inferential statistical tests. The results of data 
analysis show that students have relatively high self-efficacy in integrating character education values 
into the learning process, with the highest level of self-efficacy found in the integration of "Religious" 
values and the lowest in the integration of values. lowest on the integration of the "Care for the 
Environment" value. In general, respondents tend to have high self-efficacy on the integration of 
values related to the realm of thought and heart processing compared to values in the realm of taste 
and sport. Inferential statistical tests show significant differences between age groups where senior 
teachers tend to have higher self-efficacy than junior teachers. 
 
Keywords: character education, self-efficacy, Rasch analysis 

 

 

PENDAHULUAN 

Sebagai wujud tanggung jawab pe-

nyelenggara negara terhadap wacana pen-

tingnya pembentukan karakter bangsa yang 

terus berkembang di masyarakat, pemerin-

tah Republik Indonesia telah menetapkan 

pembentukan karakter bangsa sebagai tu-

juan pertama Rencana Pembangunan Jang-

ka Panjang Nasional Tahun 2005 – 2025. 

Hal ini tertuang di dalam Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2007 

tentang Rencana Pembangunan Jangka Pan-

jang Nasional Tahun 2005 – 2025 yang se-

cara eksplisit menyatakan terwujudnya 



251 
 

Jurnal Pendidikan Karakter, Tahun XI, Nomor 2, Oktober 2021 

karakter bangsa yang luhur sebagai salah 

satu tujuan pembangunan nasional. Untuk 

itu, melalui Kebijakan Nasional Pemba-

ngunan Karakter Bangsa, pemerintah telah 

mengidentifikasi tujuh lingkup yang men-

jadi sasaran pembangunan karakter bang-

sa, yaitu: (1) lingkup keluarga; (2) lingkup 

satuan pendidikan; (3) lingkup pemerin-

tahan; (4) lingkup masyarakat sipil; (5) 

lingkup masyarakat politik; (6) lingkup du-

nia usaha; dan (7) lingkup media masa. 

Perkembangan terakhir menunjuk-

kan semakin seriusnya perhatian pemerin-

tah terhadap pendidikan karakter dan ke-

berlangsungan pelaksanaannya dalam ke-

tiga ranah pendidikan, yakni ranah kogni-

tif, afektif, dan psikomotorik melalui tripu-

sat Pendidikan, yaitu pendidikan keluarga, 

pendidikan sekolah, dan pendidikan ma-

syarakat. Hal ini tertuang dalam Peraturan 

Presiden Nomor: 87 Tahun 2017 tentang 

Penguatan Pendidikan Karakter yang kem-

bali menggarisbawahi pentingnya pendi-

dikan karakter, mengatur strategi pelaksa-

naanya serta menekankan perlunya pe-

libatan dan kerja sama antara satuan pen-

didikan, keluarga, dan masyarakat sebagai 

bagian dari Gerakan Nasional Revolusi 

Mental (GNRM). 

Implementasi pendidikan karakter 

pada ranah pendidikan formal atau se-

kolah dilakukan dengan mengintegrasikan 

nilai-nilai karakter ke dalam kegiatan int-

rakurikuier, kokurikuler, dan ekstrakuriku-

ler, serta dilaksanakan di dalam dan/atau 

di luar lingkungan satuan pendidikan for-

mal. Untuk itu, Kemdiknas RI (sekarang: 

Kemdikbudristek RI) telah mengidentifi-

kasi 18 nilai karakter yang perlu diinte-

grasikan oleh guru ke dalam  mata pelajar-

an, pengembangan diri, dan budaya se-

kolah. Nilai-nilai ini bersumber dari aga-

ma, Pancasila, budaya, dan tujuan pendi-

dikan nasional. Adapun 18 nilai karakter 

tersebut yaitu: (1) religius; (2) jujur; (3) to-

leransi; (4) disiplin; (5) kerja keras; (6) kre-

atif; (7) mandiri; (8) demokratis; (9) rasa 

ingin tahu; (10) semangat kebangsaan; (11) 

cinta tanah air; (12) menghargai prestasi; 

(13) bersahabat; (14) cinta damai; (15) ge-

mar membaca; 16) peduli lingkungan; (17) 

peduli sosial; dan (18) tanggung jawab.  

Pengintegrasian nilai-nilai Pendidikan Bu-

daya dan Karakter Bangsa melalui mata pe-

lajaran dilakukan dengan memasukkan 

nilai-nilai yang sesuai ke dalam silabus dan 

RPP, kemudian mengembangkanya dalam 

proses pembelajaran (Kemdiknas, 2010; Pe-

merintah Republik Indonesia, 2010). 

Pada Pedoman Penguatan Pendidik-

an Karakter Tingkat SD dan SMP (Kemdik-

bud, 2017), yang merupakan acuan imple-

mentasi Gerakan Penguatan Pendidikan 

Karakter (GPPK) disebutkan bahwa pendi-

dikan karakter dalam sistem pendidikan 

nasional berfokus kepada tiga struktur, ya-

itu: (1) Struktur Program, yang meliputi 

jenjang dan kelas, ekosistem sekolah, pe-

nguatan kapasitas guru; (2) Struktur Kuri-

kulum, yang meliputi kegiatan pemben-

tukan karakter yang terintegrasi dalam 

pembelajaran (intrakurikuler), kokurikuler, 

dan ekstrakurikuler; dan (3) Struktur Ke-

giatan, yang meliputi program dan kegiat-

an yang mampu menyinergikan empat di-

mensi pengolahan karakter, yaitu olah 

pikir, olah hati, olah rasa, dan olah raga 

(Kemdikbud, 2017). Apabila ke-18 nilai ka-

rakter (Kemdiknas, 2010) dipetakan ke da-

lam empat dimensi tersebut maka dimensi 

olah pikir memuat nilai kreatif, rasa ingin 

tahu, menghargai prestasi, dimensi olah 

hati memuat nilai religius, jujur, semangat 

kebangsaan, cinta tanah air, dan cinta da-

mai, dimensi olah rasa memuat nilai peduli 

lingkungan, demokratis, peduli sosial, tole-

ransi, dan bersahabat/komunikatif, semen-

tara dimensi olah raga memuat nilai man-
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diri, gemar membaca, kerja keras, disiplin, 

dan tanggung jawab.     

Kebijakan integrasi nilai-nilai karak-

ter di ranah pendidikan formal memper-

tegas tanggung jawab dan peran guru se-

bagai salah satu ujung tombak keberhasil-

an pendidikan karakter di sekolah. Untuk 

itu diperlukan pula langkah-langkah anti-

sipatif dan evaluatif untuk memperidiksi 

dan memetakan peluang terjadinya masa-

lah dalam implementasi kebijakan tersebut 

oleh guru sehingga tindakan-tindakan ko-

rektif bisa diambil sedini mungkin. Salah 

satu indikator yang bisa digunakan untuk 

tujuan tersebut adalah efikasi diri guru 

dalam mengintegrasikan nilai-nilai pendi-

dikan karakter ke dalam mata pelajaran 

yang mereka ajar.  

Efikasi diri (self-efficacy) adalah “be-

liefs in one’s capabilities to organize and 

execute the courses of action required to pro-

duce given attainments (Bandura, 1997, p. 3). 

Efikasi diri merupakan prediktor yang re-

liabel terhadap kemungkian keberhasilan 

seseorang dalam melaksanakan sebuah tu-

gas dan akan mempengaruhi motivasi dan 

keseriusan usahannya dalam melakukan 

sebuah tugas (George, Richardson, & Watt, 

2018; Malkoc & Mutlu, 2018;   Skaalvik & 

Skaalvik, 2017; Khan, Fleva, & Qazi, 2015). 

Menurut Bandura (1997), bagaimana 

orang bertindak seringkali lebih bisa di-

prediksi melalui keyakinan mereka tentang 

kemampuan mereka atau efikasi diri di-

bandingkan dengan apa yang sebenarnya 

mampu mereka lakukan. Hal ini karena 

efikasi diri ikut menentukan apa yang akan 

dilakukan orang dengan pengetahuan dan 

keterampilan yang mereka miliki. Orang 

dengan efikasi diri yang tinggi akan me-

nyikapi masalah dan kesulitan sebagai tan-

tangan yang harus dihadapi (Bandura, 1994). 

Mereka akan mengasosiasikan kegagalan 

dengan usaha yang kurang maksimal atau 

kurangnya pengetahuan dan keterampilan. 

Sementara, orang yang memiliki efikasi 

diri yang rendah melihat masalah dan ke-

sulitan dari sudut pandang sebaliknya 

(Bandura, 1994). Bandura (1997) menyim-

pulkan bahwa efikasi diri tidak berhu-

bungan dengan seberapa banyak skill yang 

dimiliki, tetapi berhubungan dengan keya-

kinan diri tentang apa yang bisa dilakukan 

dengan skill tersebut dalam berbagai situasi 

dan kondisi. Dengan demikian, efikasi diri 

bersifat fluktuatif (Bandura, 1997). 

Efikasi diri terbentuk dari informasi 

yang diberikan oleh empat sumber utama, 

yaitu: (1) pengalaman sukses dan gagal; (2) 

perbandingan diri dengan orang lain; (3) 

persuasi verbal; dan (4) kondisi fisiologis 

dan afektif (Bandura, 1994). Pengalaman 

sukses dan gagal merupakan sumber efi-

kasi diri yang paling berpengaruh. Kesuk-

sesan akan menciptakan efikasi diri yang 

kuat, sementara kegagalan akan melemah-

kannya, terutama sekali apabila kegagalan 

terjadi sebelum efikasi diri terbentuk. Indi-

vidu juga menilai kemampuan diri lewat 

perbandingan dengan orang lain yang me-

miliki tingkat pengetahuan dan skill yang 

sama dengan dirinya dalam mengerjakan 

tugas yang juga sama atau mirip. Keber-

hasilan yang dicapai orang lain tersebut 

akan meningkatkan efikasi diri si peng-

amat dan sebaliknya (Bandura, 1994). Se-

lanjutnya, orang yang diyakinkan bahwa ia 

mampu melakanakan tugas tertentu memi-

liki kemungkinan yang tinggi untuk ber-

usaha keras dan bertahan terhadap ken-

dala dalam melaksanakan tugas tersebut. 

Terakhir, efikasi diri juga dipengaruhi oleh 

kondisi fisiologis dan afektif. Hal ini ter-

utama sekali berhubungan tugas-tugas yang 

memerlukan performa fisik, kesehatan 

yang baik, dan kemampuan dalam meng-

hadapi tekanan (Bandura, 1997). Efikasi 

diri seseorang dalam mengeksekusi tugas-
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tugas juga dipengaruhi oleh pertama, ting-

kat kesulitan tugas; kedua, lingkup tugas, 

yang juga berhubungan dengan pengalam-

an mengerjakan tugas yang mirip, bentuk 

aktivitas dari tugas, dan karakteristik 

orang-orang yang menjadi tujuan tugas 

(Bandura, 1997). 

Sejauh ini penelitian yang mengkaji 

hal-hal di atas  dalam konteks pendidikan 

karakter di Indonesia masih sangat langka. 

Penelitian oleh Sugiana & Formen (2015) 

terfokus pada perbedaan tingkat efikasi 

diri guru taman kanak-kanak dalam pendi-

dikan karakter berdasarkan variabel demo-

grafis usia, tingkat pendidikan, dan penga-

laman mengajar. Sementara Wahyuni & 

Mustikawan (2012) memfokuskan diri pada 

guru Pendidikan Agama Islam (PAI). Ke-

dua penelitian ini menggunakan instrumen 

yang mengacu kepada Personal Teacher 

Efficacy (PTE) dan General Teacher Efficacy 

(GTE) yang dirumuskan oleh Gibson & 

Dembo (1984). 

Berdasarkan paparan di atas, peneli-

tian ini bertujuan untuk: (1) mengkaji 

tingkat efikasi diri guru sekolah menengah 

pertama (SMP) dan madrasah tsanawiyah 

Kota Sungai Penuh dalam mengintegrasi-

kan masing-masing dari 18 nilai pendidik-

an karakter dan keempat domain nilai ke 

dalam materi dan proses pembelajaran 

kurikulum 2013 (K-13); dan (2) melihat 

apakah terdapat perbedaan tingkat efikasi 

guru dalam mengintegrasikan nilai-nilai 

pendidikan karakter tersebut ke dalam ma-

teri dan proses pembelajaran pada variabel 

demografis jenis sekolah yang diajar, kate-

gori mata pelajaran yang diajar, kelompok 

usia, masa kerja dan jenis kelamin. Infor-

masi ini diperlukan untuk memetakan ke-

lompok–kelompok guru yang mungkin 

memerlukan bantuan dalam memahami, 

merencanakan, dan melaksanakan pen-

didikan karakter. Oleh karena itu, langkah-

langkah asistensi dapat dilakukan sedini 

mungkin oleh instansi terkait, sehingga 

pembuat kebijakan merumuskan strategi-

strategi untuk memecahkan masalah terse-

but.  

Novelty penelitian ini ada tiga. Per-

tama, ia terfokus secara spesifik kepada 

efikasi diri guru dalam mengintegrasikan 

18 nilai pendidikan karakater ke dalam 

proses pembelajaran. Instrumen yang digu-

nakan dikembangkan dengan mengacu ke-

pada 18 nilai tersebut, bukan kepada 

Personal Teacher Efficacy (PTE) dan General 

Teacher Efficacy (GTE) sebagaimana pada 

penelitian Sugiana dan Formen (2015) dan 

Wahyuni dan Mustikawan (2012). Dengan 

demikian, pemetaan tingkat efikasi diri guru 

pada masing-masing nilai dan domain nilai 

dapat dilakukan. Kedua, sampel penelitian 

ini terdiri dari guru dari berbagai mata 

pelajaran sehingga dapat membandingkan 

efikasi diri guru yang mengajar mata pe-

lajaran yang berbeda tersebut. Ketiga, sam-

pel penelitian ini juga terdiri dari guru 

sekolah menengah pertama dan madrasah 

tsanawiyah yang juga mungkin dilakukan-

nya analisis perbedaan efikasi diri di antara 

guru dari dua jenis sekolah tersebut.  

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pende-

katan kuantitatif dengan teknik analisis 

Rasch dan statistik inferensial untuk ana-

lisis data dan uji hipotesisnya. Pendekatan 

ini sesuai dengan tujuan penelitian yang 

bermaksud mengukur efikasi diri guru da-

lam mengintegrasikan  nilai-nilai pendidik-

an karakter ke dalam proses pembelajaran 

untuk menentukan apakah terdapat perbe-

daan yang signifikan dalam efikasi diri 

guru tersebut pada bebarapa variabel de-

mografi yang relevan.  

Populasi penelitian ini seluruh guru 

sekolah menengah pertama (SMP) negeri 
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dan seluruh guru madrasah tsanawiyah 

(MTs) negeri yang terdapat di Kota Sungai 

Penuh Jambi yang berjumlah 470 orang. 

Secara keseluruhan terdapat 13 SMP Ne-

geri dengan 406 (86,4%) orang guru dan 2 

MTs Negeri dengan 64 (13,6%) orang guru.  

Pada tahap awal sampel penelitian 

ini adalah sebanyak 260 yang dipilih  de-

ngan teknik acak sederhana. Dari 260 ang-

ket yang disebarkan, 170 dikembalikan dan 

layak untuk digunakan pada tahapan-

tahapan selanjutnya (analisis data awal). 

Dari Jumlah tersebut 136  (80%) berasal 

dari guru SMPN dan 34 (20%) berasal dari 

guru MTsN. Pada tahap selanjutnya, ka-

rena analisis data penelitian ini mengguna-

kan analisis Rasch yang mensyaratkan ha-

nya responden yang responsnya sesuai de-

ngan Rasch Model yang layak dijadikan 

sampel, ditemukan 132 responden yang 

responsnya memenuhi kriteria tersebut. 

Jumlah dan karakteristik demografis sam-

pel ditampilkan di Tabel 1.  

 

Tabel 1. Rekapitulasi Data Demografi 
Sample 

Varibel Kategori Jumlah % 

Jenis 
Kelamin 

Laki-Laki 50 38 
Perempuan 80 61 

 Data tidak tersedia 2 1 
Umur  21-30  21 16 

31-40 40 30 
41-50 50 38 
51-60 21 16 

Pengalaman 
Mengajar 
(tahun) 

1-10 55 45 
11-20 21 16 
21-30 53 40 
Data tidak tersedia 3 2 

Jenis Sekolah SMP 104 79 
MTs 28 21 

Mapel yang  
diajar 

Agama/PPKN 22 17 
MIPA 40 30 
IPS 21 16 
Bahasa & Seni 42 32 
Penjaskes 7 5 

 

Data dikumpulkan melalui angket 

yang disebarkan kepada 260 oran guru 

/responden di 11 SMP dan 2 MTs yang ada 

di Kota Sungai Penuh. Angket disebarkan 

dan dikumpulkan kembali oleh 5 orang 

asisten peneliti.  

Angket yang digunakan sebagai in-

strumen pengumpulan data dalam pene-

litian ini disusun sendiri oleh peneliti de-

ngan berdasarkan kepada 18 nilai pendi-

dikan karakter. Angket tersebut terdiri atas 

tiga bagian: (1) surat dari peneliti kepada 

responden yang berisi penjelasan tentang 

latar belakang, tujuan dan manfaat peneli-

tian, himbauan untuk merespons angket, 

dan prosedur pengembalian angket; (2)  

penjelesaan tentang konsep efikasi diri dan 

18 item angket dengan 4 pilihan respons. 

Pada bagian kedua ini responden diberi 

instruksi: “Nyatakan tingkat efikasi diri anda 

dalam mengintegrasikan nilai-nilai Karakter 

berikut ke dalam materi dan proses pembe-

lajaran kurikulum 2013 dengan memilih salah 

satu pilihan respons Sangat Yakin, Yakin, 

Kurang Yakin dan Tidak Yakin.” Pada setiap 

nilai karakter dicantumkan deskripsi dan 

indikator nilai sebagaimana dirumuskan 

oleh Kemdiknas (2010); dan (3) ruang isian 

data demografis yang harus dilengkapi res-

ponden berupa jenis sekolah yang diajar 

(SMP dan MTs), mata pelajaran yang di-

ajar, usia, masa kerja sebagai guru, dan je-

nis kelamin. Respons pada bagian ini ber-

bentuk terbuka dan tertutup. 

Prosedur analisis data dalam pene-

litian ini sebagai berikut. Pertama, respons 

dari seluruh responden terhadap angket 

ditabulasi. Tahap kedua, setelah tabulasi 

data, dilakukan analisis data dengan meng-

gunakan Rasch analysis (Rasch, 1980; Bond 

& Fox, 2001) dengan menggunakan software 

komputer Winsteps (Linacre, 2006). Tahap 

ketiga, dilakukan uji hipotesis. Pada tahap 

ini data ordinal yang telah dikonversi 

menjadi data interval dan data demografi 

yang telah diberi kode nomor ditransfer ke 

software SPSS untuk kemudian dianalisis 
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dengan teknik uji statistik inferensial yang 

sesuai.  

Adapun uji validitas data dalam pe-

nelitian ini meliputi 5 aspek, yaitu: (1) buk-

ti berdasarkan isi tes, yang sama dengan 

konsep validitas konstrak; (2) bukti berda-

sarkan proses respons atau sejauhmana 

responden telah merespons tes dengan 

benar; (3) bukti berdasarkan struktur inter-

nal, atau sejauhmana item mengukur kon-

strak yang ingin diukur; (4) bukti ber-

dasarkan hubungan dengan variabel lain, 

yang berhubungan dengan kemampuan 

memprediksi performa di masa menda-

tang; dan (5) bukti berdasarkan pertim-

bangan eksternal, yang sama dengan kon-

sep validitas tampilan (Osterlind, 2006). Buk-

ti berdasarkan isi tes dipenuhi melalui pe-

ngembangan angket yang didasarkan pada 

18 nilai Pendidikan Karakter yang dirumus-

kan oleh Kemdiknas (2010), dan selanjut-

nya dievaluasi secara statistik dengan ana-

lisis Rasch yang hasilnya akan dipaparkan 

di bagaian hasil analisis data awal. Relia-

bilitas dalam analisis Rasch mengacu ke-

pada sejauhmana urutan responden ber-

dasarkan kemampuan mereka  atau urutan 

item berdasarkan tingkat kesulitannya bisa 

dihasilkan lagi apabila tes diberikan ke-

pada sampel dengan karakteristik yang 

mirip. Dalam analisis Rasch informasi ini 

diberikan oleh indeks Person Reliability dan 

indeks Item Reliability (Linacre, 2006). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Analisis Data Awal 

Karena analisis Rasch  mensyaratkan 

validitas dan unidimensionalitas instrumen 

pengukuran dan mengharuskan respons 

yang sesuai dengan Model Rasch untuk 

hasil analisis yang bermakna, maka diper-

lukan analisis data awal yang mengeva-

luasi hal-hal tersebut. Hasilnya dipaparkan 

berikut ini. 

Validitas 

Ada empat acuan utama dalam eva-

luasi validitas hasil pengukuran dalam 

analisis Rasch. (1) Person fit statistics  yang 

mengindikasikan sejauh mana respons 

yang diberikan responden telah sesuai de-

ngan Model Rasch. Respons yang tidak se-

suai dengan model akan mengurangi vari-

an item, dan mempengaruhi validitas hasil 

pengukuran. Hal ini juga sekaligus untuk 

mengevaluasi sejauhmana persyaratan bukti 

berdasarkan proses respons sebagai salah satu 

sumber pembuktian validitas telah terpe-

nuhi (Curtis, 2004). (2) Item  polarity yang 

mengindikasikan sejauhmana semua item 

mengukur dalam arah yang sama terhadap 

konstrak yang sedang diukur. (3) Item fit 

statistics yang menunjukkan sejauhmana 

item-item berkontribusi secara sama dan 

bermakna terhadap konstruksi konstrak 

yang sedang diukur. (4) Evaluasi item fit 

statistics dengan memperhatikan item relia-

bility index yang menunjukkan tingkat re-

produksibiltas urutan item, dan item sepa-

ration index yang menunjukkan sejauhmana 

item tersebar dengan rata pada sebuah kon-

tinum dengan intensitas yang semakin 

meningkat (Bond & Fox, 2001). 

 

Person Fit Statistics 

Pada  penelitian ini nilai fit statistics 

yang bisa diterima yaitu nilai infit mean 

squrea (IMS) dan outfit mean square (OMS) 

yang berada dalam rentang antara 0,5 sam-

pai 1,5. Nilai yang berada di luar rentang 

ini tidak produktif untuk pengukuran. Ha-

sil analisis data menunjukkan 38 orang me-

miliki  IMS dan OMS di luar rentang terse-

but. Selanjutnya, 38 responden yang misfit 

dihapuskan dari data set karena akan 

mendistorsi hasil pengukuran (Curtis, 

2004; Linacre, 2006). Penghapusan ini me-

nyisakan 132 responden untuk tahap ana-

lisis data selanjutnya. 
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Item Polarity 

Informasi tentang item polarity (pola-

ritas item) diberikan oleh nilai yang ditun-

jukkan oleh Point Measure Correlation 

(PTMEA CORR) yang memiliki rentang 

dari -1 sampai +1. Item yang berhubungan 

dengan konstrak yang sedang diukur akan 

memiliki nilai PTMEA CORR yang positif. 

Tabel 2 menampilkan nilai-nilai tersebut 

untuk semua item dari yang terkecil  ke 

yang terbesar. 

Tabel 2. Item Polarity 

Entry  Number PTMEA CORR IMS OMS Item 

1 .31 1.17 1.32 Religius 
13 .46 .98 1.00 Bersahabat/Komunikatif 
6 .46 .93 .92 Kreatif        
11 .47 1.03 1.06 Cinta Tanah Air    
2 .47 1.14 1.11 Jujur       
3 .48 .96 .93 Toleransi 
9 .49 1.04 1.09 Rasa Ingin Tahu     
5 .50 .93 .95 Kerja Keras 
18 .55 1.00 .95 Tanggung-jawab 
12 .56 .91 .88 Menghargai Prestasi 
7 .58 .88 .85 Mandiri         
16 .60 1.26 1.32 Peduli Lingkungan 
17 .62 1.01 .98 Peduli Sosial   
14 .63 .97 .90 Cinta Damai 
4 .64 1.02 .99 Disiplin   
8 .65 .82 .77 Demokratis 
10 .65 1.07 1.03 Semangat Kebangsaan   
15 .66 .80 .79 Gemar Membaca   

  

Tabel di atas menunjukkan semua 

item memiliki nilai PTMEA CORR yang 

posiitf. Hal ini menunjukkan bahwa semua 

item tersebut berhubungan dengan kon-

strak yang sedang diukur (efikasi diri da-

lam pengintegrasian nilai-nilai pendidikan 

karakter ke dalam proses pembelajaran).  

 

Item Fit Statistics 

Kontribusi item terhadap konstruksi 

konstrak ditunjukkan oleh nilai outfit mean-

square (OMS) dan infit mean-square (IMS). 

Item yang produktif untuk pengukuran 

harus memiliki OMS dan IMS yang berada 

dalam rentang antara 0,5 sampai 1,50 (Li-

nacre, 2006). Nilai IMS yang di luar rentang 

tersebut menunjukkan performa item yang 

bermasalah terhadap orang kelompok 

orang yang menjadi targetnya. Hal ini me-

rupakan ancaman terhadap validitas (Li-

nacre, 2003). Secara umum, fit statistics me-

nunjukkan bahwa mean untuk IMA dan 

OMS masing-masing yaitu 1.0 dan .99. 

Tidak ada yang berada di luar rentang 

yang disyaratkan. Hal ini menunjukkan se-

mua item berkontribusi dengan baik ter-

hadap konstruksi konstrak. 

 

Item Reliability dan Item Separation  

Kedua indeks ini memberikan infor-

masi sejauhmana item yang ada dalam in-

strumen pengukuran tersebar secara rata 

sehingga membentuk kontinum dengan 

tingkat kesulitan yang semakin meningkat. 

Pada penelitian ini Indeks Reliabilitas 

Item= .81 menunjukkan tingginya kemung-

kinan urutan tingkat kesulitan item yang 

serupa akan dihasilkan kembali kalau in-

strumen diberikan kepada responden lain 

dengan karakteristik yang sama dengan 
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responden penelitian ini. Sementara Indeks 

Item Separation= 2.06  menunjukkan item-

item instrumen bisa diklasifikasi ke dalam 

dua tingkat kesulitan.  

 

Unidimensionalitas  

Unidimensionalitas dalam analisis 

Rasch menunjukan sejauhmana sebuah in-

strumen pengukuran mengukur dimensi 

tunggal pada responden pada waktu ter-

tentu (Bond & Fox, 2001). Dalam analisis 

Rasch, penilaian penilaian hal ini dilaku-

kan dengan teknik Principal Componen 

Analysis (PCA) yang dilakukan pada resi-

dual. Apabila hasil PCA mengindikasikan 

adanya dimensi lain dalam data, hal ter-

sebut merupakan “perkiraan” bukan se-

suatu yang definitif (Linacre, 2006). Ukuran 

faktor terkecil yang diekstraksi dari resi-

dual yang bisa dianggap sebagai sebuah 

dimensi adalah dua unit. Hasil PCA me-

nunjukkan faktor terbesar yang diekstraksi 

dari residual berukuran 2.1 unit, yang 

berarti faktor tersebut memiliki kekuatan 

sedikit lebih besar dari dua item. Dengan 

demikian bisa disimpulkan tidak ada indi-

kasi adanya faktor lain dalam data 

(Linacre, 2007). 

 

Hasil Analisis Data Akhir 

Tingkat efikasi diri responden dalam mengin-

tegrasikan nilai-nilai pendidikan karakter ke 

dalam materi dan proses pembelajaran 

kurikulum 2013 

Asesmen tingkat efikasi diri respon-

den dilakukan dengan du acara. Pertama, 

melihat output Person Measure yang me-

nampilkan nilai skala logit jawaban res-

ponden terhadap pilihan respons item-item 

angket. Semakin tinggi nilai measure res-

ponden, semakin tinggi efikasi dirinya. 

Kedua, dengan melihat output dari item 

measure dan item map yang menampilkan 

endorsabilitas item-item angket oleh res-

ponden. Semakin tinggi nilai item measure 

sebuah item, semakin rendah efikasi diri 

responden dalam mengintegrasikan nilai 

tersebut.    

Output dari Person Measure menun-

jukkan efikasi diri responden tersebar da-

lam rentang 7 logit, dari -.91 sampai 7.72. 

Ini menunjukkan adanya variasi efikasi diri 

yang cukup besar di antara responden 

dalam mengintegrasikan nilai-nilai karak-

ter ke dalam materi dan proses pembela-

jaran. Selanjutnya, Person Map menunjuk-

kan mean efikasi diri responden (M) yang 

posisinya tiga logit di atas mean (M) item. 

Hal ini menunjukkan bahwa responden 

melihat item (nilai-nilai karakter) mudah 

untuk diintegrasikan. Dengan demikian, 

secara umum, responden memiliki efikasi 

diri yang tinggi dalam mengintegrasikan 

nilai-nilai pendidikan karakter ke dalam 

materi dan proses pembelajaran. Person 

Separation Index sebesar 2.46  menunjukkan 

bahwa efikasi diri responden bisa dikelom-

pokkan ke dalam ± 2.5 tingkatan. 

Item Measure dan Item Map menun-

jukkan bahwa item hanya tersebar dalam 

rentang 2 logit, dari -.96 sampai .75. Ini me-

nunjukkan bahwa responden cenderung 

memiliki efikasi diri yang relatif sama da-

lam pengintegrasian masing-masing nilai 

pendidikan karakter. Urutan nilai karakter 

berdasarkan tingkat efikasi diri responden 

dari yang terendah  ke yang tertinggi di-

rangkum pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Item Measure   

Entry  Number Measure Item 

16 .75 Peduli Lingkungan 
7 .63 Mandiri 
8 .53 Demokratis 
15 .41 Gemar Membaca 
6 .23 Kreatif 
5 .14 Kerja Keras 
4 .06 Disiplin 
17 .05 Peduli Sosial 
2 .04 Jujur 
10 .03 Semangat Kebangsaan 
3 -.08 Toleransi 
11 -.08 Cinta Tanah Air 
14 -.14 Cinta Damai 
9 -.15 Rasa Ingin Tahu 
18 -.27 Tanggung-jawab 
12 -.52 Menghargai Prestasi 
13 -.66 Bersahabat/ Komunikatif 
1 -.96 Religius 

 

Efikasi diri responden dalam mengintegrasikan 

18 nilai-nilai pendidikan karakter pada  domain 

nilai olah pikir, olah hati, olah rasa , dan olah 

raga ke dalam materi dan proses pembelajaran 

kurikulum 2013. 

Untuk melihat efikasi diri responden 

dalam mengintegrasikan masing-masing 

domain nilai dan nilai logit dari masing 

masing-masing item yang ada pada sebuah 

domain dijumlahkan lalu dibagi jumlah 

item pada domain tersebut. Hasilnya me-

nunjukkan bahwa secara umum tingkat efi-

kasi diri responden pada masing-masing 

domain terbagi ke dalam dua tingkatan. 

Domain olah pikir dan domain olah rasa 

memiliki rata-rata logit di bawah mean atau 

nol, dengan rata-rata logit masing-masing= 

-0,033 dan -0,222. Sementara domain olah 

rasa dan domain olah raga memiliki rata-

rata logit di atas mean atau nol dengan rata-

rata logit masing-masing 0,118 dan 0.194. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bah-

wa responden cenderung memiliki efikasi 

yang tinggi pada domain dengan nilai-nilai 

karakter yang terkait olah pikir dan olah 

hati, namun cenderung rendah pada nilai-

nilai karakter yang terkait domain olah 

rasa dan olah raga, dengan efikasi tertinggi 

pada domain olah hati dan terendah pada 

domain olah raga.  

 

Efikasi diri responden berdasarkan jenis sekolah 

yang diajar (SMP dan MTs)  

 Data demografi responden menun-

jukkan bahwa dari 132 repsonden, 104 

(79%) adalah guru  SMP, sedangkan 28 

(21%) lainnya adalah guru MTs.  

Hipotesis Nol: 

Tidak ada perbedaan signifikan da-

lam efikasi diri rsponden yang mengajar di 

SMP dan yang mengajar di MTs dalam 

mengintegrasikan nilai-nilai pendidikan ka-

rakter ke dalam materi dan proses pem-

belajaran kurikulum 2013. Uji Kolmogorov-

Smirnov pada data dari guru SMP me-

nunjukkan bahwa data tidak terdistribusi 

secara normal, p= 000, begitu pula hasil uji 

Shapiro-Wilk pada data dari guru MTs, 

p=.012. Uji homogenitas varians Levene juga 

menunjukan bahwa data pada kedua kate-

gori jenis sekolah tersebut tidak homogen. 

Karena itu, untuk uji hipotesis digunakan 

uji non-parametrik Mann-Whitney-U. Hasil-

nya menunjukkan tidak terdapat perbeda-
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an signifikan efikasi diri guru dari kedua 

jenis sekolah tersbebut, U= 1224, Z=-1,294, 

p=.196. Dengan demikian, hipotesis nol di-

terima. 

 

Efikasi diri responden berdasarkan kategori 

mata pelajaran yang diajar 

Data demografi menunjukkan 22 (17) 

responden mengajar mata pelajaran kate-

gori 1 (Agama, Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan, dan Bimbingan Konse-

ling); 40 (30%) kategori 2 (MIPA dan Pe-

ngetahuan Komputer); 21(16%) kategori 3 

(IPS); 42 (32%) kategori 4 (bahasa dan seni); 

dan 7 (5%) kategori 5 (olah raga dan 

kesehatan). Uji Shapiro-Wilk menunjukkan 

data pada kategori 2, 3, dan 4 tidak ter-

distribusi secara normal, p=<.05. Karena 

itu, uji non-parametrik Kruskal-Wallis di-

gunakan untuk menguji hipotesis. 

Hipotesis Nol: 

Tidak ada perbedaan signifikan da-

lam efikasi diri responden dalam meng-

integrasikan nilai-nilai Pendidikan Karak-

ter ke dalam materi dan proses pembe-

lajaran kurikulum 2013 berdasarkan mata 

pelajaran yang diajar. Hasil uji hipotesis 

menunjukkan tidak terdapat perbedaan sig-

nifikan efikasi diri responden dalan varia-

bel ini, H=7,500, with 4 d.f.,  p= .112. Hi-

potesis nol diterima. 

Uji Shapiro-Wilk menunjukkan data 

pada kategori 2,3,dan 4 tidak terdistribusi 

secara normal, p=<.05. Karena itu, uji non-

parametrik Kruskal-Wallis digunakan untuk 

menguji hipotesis. Hasilnya menunjukkan 

adanya perbedaan yang signifikan dalam 

efikasi diri responden pada variabel ini, 

H=9,051, with 3 d.f.,p= .029, hipotesis nol 

ditolak. Komparasi post-hoc dengan Uji 

Mann-Whitney-U mengindikasikan perbe-

daan signifikan antara kategori 1 (21 

sampai 30 tahun), Mean Rank= 24,64  de-

ngan kategori 2 (31 sampai 40 tahun) Mean 

Rank = 34,34, U= 286,500, Z=-2,034, p= .042, 

dan antara ketegori 1 Mean Rank=15,95  

dan kategori 4 (51 sampai 60 tahun), Mean 

Rank= 27,05, U= 104,000, Z=-2,941, p= .003. 

Efikasi diri responden berdasarkan kelompok 

usia 

Usia responden dalam penelitian ini 

dikelompokkan ke dalam 4 kategori, yaitu: 

kategori 1 (21 sampai 30 tahun), kategori 2 

(31 sampai 40 tahun), kategori 3 (41 sampai 

50 tahun),dan kategori 4 (51 sampai 60 

tahun). Terdapat 21 (16%) responden da-

lam kategori 1, 40 (30%) dalam kategori 2, 

50 (38%) dalam kategori 3, dan 21 (16%) 

dalam kategori 4. Terdapat 3 (2%) respon-

den yang tidak memberikan informasi usia 

(missing). 

Hipotesis Nol: 

Tidak ada perbedaan signifikan da-

lam efikasi diri responden dalam meng-

integrasikan nilai-nilai pendidikan karakter 

kedalam materi dan proses pembelajaran 

kurikulum 2013 berdasarkan kelompok 

usia yang berbeda. Uji Shapiro-Wilk me-

nunjukkan data pada kategori 2, 3, dan 4 

tidak terdistribusi secara normal, p=<.05. 

Karena itu, uji non-parametrik Kruskal-

Wallis digunakan untuk menguji hipotesis. 

Hasilnya menunjukkan adanya perbedaan 

yang signifikan dalam efikasi diri respon-

den pada variabel ini, H=9,051, with 3 

d.f.,p= .029, hipotesis nol ditolak. Kompa-

rasi post-hoc dengan Uji Mann-Whitney-U 

mengindikasikan perbedaan signifikan an-

tara kategori 1 (21 sampai 30 tahun), Mean 

Rank= 24,64 dengan kategori 2 (31 sampai 

40 tahun) Mean Rank = 34,34, U= 286,500, 

Z=-2,034, p= .042, dan antara ketegori 1 

Mean Rank=15,95 dan kategori 4 (51 sampai 

60 tahun), Mean Rank= 27,05, U= 104,000, 

Z=-2,941, p= .003. 
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Efikasi diri responden berdasarkan masa kerja 

sebagai guru 

Yang dimaksud dengan pengalaman 

mengajar dalam penelitian ini adalah lama 

waktu yang telah dijalani dalam tugas 

mengajar sebagai guru hingga saat peng-

isian angket. Variabel ini dibedakan dalam 

3 kategori, yaitu kategori 1 (≤ 1 – 10 tahun), 

kategori 2 (11-20 tahun) dan kategori 3 (21-

30 tahun). Terdapat 55 (45%) responden 

pada kategori 1, 21(16%) pada kategori 2, 

dan 3 (2%) pada kategori 3. 

Hipotesis Nol: 

Tidak ada perbedaan signifikan da-

lam efikasi diri responden dalam meng-

integrasikan nilai-nilai pendidikan karakter 

ke dalam materi dan proses pembelajaran 

kurikulum 2013 berdasarkan lamanya pe-

ngalaman mengajar. Uji Kolmogorov-Smir-

nov dan Shapiro-Wilk pada data dalam va-

riabel ini menunjukkan bahwa data tidak 

terdistribusi secara normal. P= > .05. Ka-

rena itu, untuk uji hipotesis digunakan uji 

non-parametrik Kruskal-Wallis. Hasilnya 

menunjukkan tidak ada perbedaan yang 

signifikan dalam efikasi diri responden 

pada variabel ini, H=3,147, with 2 d.f.,p= 

.207. Dengan demikian, hipotesis nol di-

terima. 

 

Efikasi diri responden berdasarkan jenis 

kelamin 

Data demografi menunjukkan 50 

(38%) responden adalah laki-laki dan 80 

(61%) adalah perempuan, sementara ter-

dapat 2 (1%) responden yang tidak mem-

berikan informasi jenis kelamin (missing).   

Hipotesis Nol: 

Tidak ada perbedaan signifikan da-

lam efikasi diri responden dalam meng-

integrasikan nilai-nilai pendidikan karakter 

ke dalam materi dan proses pembelajaran 

kurikulum 2013 berdasarkan jenis kelamin. 

Uji normalitas data Kolmogorov-Smirnov 

menunjukkan data tidak terdistribusi se-

cara normal pada variabel ini. Oleh karena 

itu, uji nonparametrik Mann-Whitney-U un-

tuk uji hipotesis nol. Hasilnya menunjuk-

kan tidak terdapat perbedaan signifikan 

antara efikasi diri guru laki-laki dan guru 

perempuan, U= 1824,000 Z=-,844, p=.399. 

Dengan demikian, hipotesis nol diterima. 

Hasil penelitian ini menunjukan bah-

wa secara umum responden memiliki efi-

kasi diri yang tinggi dalam mengintegrasi-

kan 18 nilai pendidikan karakter ke dalam 

pembelajaran. Fenomena yang sama juga 

ditemukan oleh Sugiana & Formen (2015) 

pada guru taman kanak-kanak di Sema-

rang, dan juga oleh Toney (2012) pada 

guru sekolah dasar di West Virginia, Ame-

rika Serikat. Hal ini tentunya merupakan 

sesuatu yang positif mengingat efikasi diri 

merupakan salah satu prediktor untuk 

kualitas dan kuantitas performa yang akan 

ditunjukkan seseorang dalam tugas ter-

tentu (Bandura, 1994, 1997). Tingginya efi-

kasi diri responden memberikan indikasi 

bahwa responden akan cenderung memi-

liki motivasi dan keyakinan yang tinggi 

akan kemampuan diri mereka dalam meng-

integrasikan nilai-nilai pendidikan karakter 

ke dalam materi dan proses pembelajaran. 

Hal ini merupakan modal awal yang kuat 

bagi tahap-tahap selanjutnya dalam imple-

mentasi pendidikan karakter. 

Tentunya efikasi diri ini perlu di-

barengi dengan upaya-upaya lain dalam 

membantu guru dalam merealisasikan tu-

gas integrasi nilai tersebut. Hal ini karena, 

pertama, efikasi diri bisa berubah-ubah 

sesuai dengan perubahan yang terjadi pada 

empat sumber utama efikasi diri (Bandura, 

1994, 1997). Penelitian oleh Berkowitz, Bat-

tistich, & Bier (2008) terhadap implemen-

tasi pendidikan karakter di Amerika Seri-

kat, salah satu negara yang telah lama me-

nerapkan pendidikan karakter dalam sis-
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tem pendidikannya, merekomendasikan 

agar guru sebagai eksekutor kebijakan di-

berikan pelatihan yang memadai tentang 

bagaimana mengimplementasikan kebijak-

an tersebut dengan benar. Mereka juga me-

nyarankan agar program pelathan tersebut 

dijadikan bagian dalam pengembangan 

profesionalisme guru dengan alokasi dana 

tersendiri. Pelatihan seperti ini tentunya 

juga akan semakin meningkatkan efikasi 

diri mereka dalam tugas tersebut.  Indone-

sia perlu mempertimbangkan hal ini jika 

memang menginginkan program pendidik-

an karakter sukses. Saran yang sama juga 

disuarakan oleh Ribble (2020) dalam pene-

litiannya tentang efikasi diri guru junior di 

Florida, Amerika Serikat. 

Penelitian ini juga menunjukkan efi-

kasi diri tertinggi responden pada nilai 

karakter “religius” dan terendah pada nilai 

“peduli lingkungan”. Untuk nilai “reli-

gius”, hal yang menarik adalah proporsi 

responden yang mengajar mata pelajaran 

yang berkaitan dengan Pendidikan Agama 

dan PPKn hanya berjumlah 17% dari total 

responden. Artinya, secara umum respon-

den lain yang tidak mengajar mata pelajar-

an yang berhubungan dengan Pendidikan 

Agama dan PPKn juga memiliki efikasi diri 

yang tinggi dalam mengintegrasikan nilai 

tersebut. Dalam realisasi integrasi yang 

sebenarnya hal ini bisa dijadikan salah satu 

potensi yang bisa dieksplorasi lebih dalam, 

dimaksimalkan, serta dikelola secara baik. 

Selanjutnya, rendahnya efikasi diri respon-

den pada nilai “peduli lingkungan” perlu 

mendapat perhatian. Diperlukan penelitian 

lanjutan yang bersifat kualitatif untuk me-

ngetahui kemungkinan penyebabnya.   

Selanjutnya penelitian ini menunjuk-

kan bahwa secara umum responden me-

miliki efikasi diri yang tinggi pada nilai-

nilai yang terkait domain olah pikir dan 

olah hati dibanding nilai-nilai yang ada 

pada domain olah rasa dan olah olah raga. 

Hal ini mengindikasikan bahwa responden 

pada umumnya memerlukan penguatan 

eksternal, yang dalam teori efikasi diri ber-

hubungan dengan Persuasi Verbal (Bandu-

ra, 1994, 1997), terkait dengan  pengetahu-

an dan keterampilan dalam mengintegrasi-

kan nilai-nilai dari kedua domain yang ter-

akhir ini. 

Temuan penelitian ini juga menun-

jukkan tidak terdapat perbedaan yang sig-

nifikan dalam efiikasi-diri responden da-

lam variabel jenis sekolah, jenis kelamin, 

mata pelajaran yang diajar, dan lama pe-

ngalaman mengajar. Hal ini sama dengan 

temuan penelitian oleh Milson & Mehlig 

(2002) terhadap efikasi diri guru sekolah 

dasar dalam pendidikan moral di Amerika 

Serikat. Namun, penelitian tersebut juga 

tidak menemukan perbedaan yang signifi-

kan dalam variabel usia, yang dalam pe-

nelitian ini justru ditemukan. Guru yang 

lebih tua memiliki efikasi diri yang lebih 

tinggi dibanding guru yang berusia muda. 

Temuan penelitian ini juga berbeda dengan 

Yolcu & Sari (2018) yang menunjukkan 

perbedaan efikasi diri guru sekolah dasar 

di Rumania. Di sini guru perempuan dan 

guru yang memiliki pengalaman mengajar 

yang lebih lama cenderung memiliki efi-

kasi diri dalam pendidikan karakter yang 

lebih tinggi dibanding guru laki-laki dan 

guru junior.  

Pada penelitian ini tidak ditemukan 

perbedaan yang signifikan dalam efikasi 

diri responden berdasarkan mata pelajaran 

yang diajarkan, termasuk mata pelajaran 

yang berhubungan dengan agama yang 

pada umumnya diajar oleh guru tamatan 

perguruan tinggi agama Islam. Hal ini ber-

beda dengan penelitian Milson (2001) yang 

menunjukkan bahwa guru-guru tamatan 

perguruan tinggi yang berafiliasi agama 

cenderung memiliki efikasi diri yang tinggi 
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dibanding guru-guru yang tamatan per-

guruan tinggi nonagama. Demikian juga, 

Yolcu & Sari (2018) menemukan efikasi diri 

yang lebih tinggi dalam pendidikan karak-

ter pada guru yang berlatar belakang pen-

didikan formal ilmu pendidikan dibanding 

bidang ilmu lainnya. Namun, sejauh ini 

belum ada penjelasan yang bisa dikemuka-

kan mengenai perbedaan temuan ini. Di-

perlukan penelitian lanjutan untuk meng-

eksplorasi isu tersebut.  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pem-

bahasan seperti diuraikan di atas dapat 

disimpulkan bahwa efikasi diri guru SMP 

dan MTs Kota Sungai Penuh yang tinggi 

dalam mengintegrasikan nilai-nilai pendi-

dikan karakter ke dalam materi dan proses 

pembelajaran dalam kurikulum 2013 me-

rupakan modal awal yang positif bagi 

langkah ke depan dalam implementasi pen-

didikan karakter pada kedua jenis sekolah 

tersebut di Kota Sungai Penuh.  Diperlukan 

penguatan dan asistensi dari pihak ekster-

nal yang relevan terhadap guru yang me-

miliki efikasi diri yang rendah dalam 

mengintegrasikan nilai-nilai dan domain 

nilai yang dianggap sulit untuk dintegrasi-

kan sebagaimana diidentifikasi dalam pe-

nelitian ini. Perbedaan efikasi diri yang sig-

nifikan pada variabel usia dengan kecen-

derung guru yang lebih tua memiliki efi-

kasi diri yang lebih tinggi dibanding guru 

yang berusia muda menunjukkan perlunya 

perhatian dan bantuan lebih terhadap ke-

lompok guru usia muda dalam  menginte-

grasikan nilai-nilai pendidikan karakter ke 

dalam materi dan proses pembelajaran.  

Instrumen pengukuran efikasi diri 

yang dikembangkan dalam penelitian ini 

terbukti memenuhi kriteria validitas, relia-

biltas, dan unidimensionalitas. Dengan de-

mikian, instrumen ini dapat digunakan 

untuk mengukur hal yang sama pada 

subjek serupa dalam konteks dan tempat 

yang berbeda.  
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